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RINGKASAN 

Perusahaan adalah entitas yang didirikan oleh individu atau kelompok untuk 

menjalankan aktivitas bisnis dengan tujuan memperoleh keuntungan. Kepailitan atau 

pailit, adalah kondisi di mana suatu perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 

finansialnya kepada kreditur. Proses hukum kepailitan di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang. Proses pembubaran perusahaan karena kepailitan memunculkan 

tantangan serius terkait perlindungan hak pekerja.Notaris  berperan dalam melindungi 

hak-hak pekerja selama proses kepailitan.Seperti pembayaran upah dan pesangon, 

diprioritaskan dalam distribusi aset perusahaan yang dilikuidasi.Hal ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa pekerja, yang sering kali berada dalam posisi yang rentan, 

mendapatkan hak mereka sesuai dengan peraturan yang berlaku peran notaris dalam 

kepailitan adalah untuk memastikan bahwa proses tersebut dijalankan dengan 

transparan, adil, dan sesuai dengan hukum yang berlaku.  

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa 

dalam hal perusahaan mengalami pembubaran, hak-hak pekerja seperti upah yang 

belum dibayar, pesangon, dan uang penghargaan masa kerja harus diprioritaskan. 

Notaris dapat memastikan bahwa hak-hak ini dicantumkan secara jelas dalam akta 

pembubaran dan dokumen terkait lainnya. Keberadaan notaris dalam transaksi hukum 

memberikan jaminan legalitas dan kepastian hukum bagi para pihak yang terlibat.  
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Notaris,Pembubaran Perusahaan Karen Pailit,Hak Pekerja 
 

Tujuan Penelitian adalah untuk menganalisis peran notaris dalam proses pembubaran 

perusahaan yang pailit,sehingga dapat mengatasi kendala yang dihadapi, dan 

mengevaluasi kontribusi notaris dalam memastikan proses pembubaran berlangsung 

sesuai dengan hukum dan keadilan. Serta perlindungan hak pekerja dalam hukum 

kepailitan Indonesia. 

Hasil Penelitian Peran notaris dalam proses pembubaran perusahaan karena pailit 

adalah Notaris memastikan bahwa semua dokumen yang terkait dengan pembubaran 

disusun dan diverifikasi sesuai dengan ketentuan hukum, mulai dari pengecekan 

status hukum dan persiapan awal, penyusunan dan pengesahan akta pembubaran, 

hingga pelaporan kepada instansi terkait seperti Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia serta Direktorat Jenderal Pajak. Selain itu, bentuk perlindungan hak pekerja 

dalam perusahaan yang dinyatakan pailit yaitu hak untuk mendapatkan informasi 

yang jelas,hak untuk diaudit atau penijauan kembali atas keuangan perusahaan yang 

mengalami pembubaran ,hak untuk mengajukan klaim (gaji,tunjangan,kompensasi), 

hak atas perlakuan yang adil, dan hak atas privasi dan keamanan informasi. Dengan 

memastikan pelaksanaan hak-hak ini, notaris berperan penting dalam memastikan 

bahwa pekerja yang terkena dampak pembubaran perusahaan mendapatkan perlakuan 

yang adil dan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
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